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PENELITIAN 







LEMBAR WAWANCARA 

 

 

a. Wawancara Kepada Kepala BKPSDM Kabupaten Nias Utara 

 

1. Bagaimana Bapak menilai efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi 

berbasis digital di BKPSDM Kabupaten Nias Utara? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi sejak penerapan sistem  

 digital ini? 

3. Bagaimana kesiapan infrastruktur teknologi yang dimiliki BKPSDM dalam 

mendukung sistem ini?  

4. Apakah terdapat resistensi dari pegawai terhadap perubahan dari sistem 

manual ke digital? 

5. Strategi apa yang telah dan sedang diterapkan untuk mengatasi hambatan- 

hambatan tersebut? 

 

JAWABAN 

1.  Pelaksanaan rekrutmen Calon Aparan Sipil Negara (CASN) berbasis digital 

dinilai sangat efektif dan memberikan dampak positif dalam berbagai aspek. 

Proses pendaftaran yang dilaksanakan secara daring memungkinkan peserta 

untuk mengikuti tahapan seleksi dari mana saja sehingga dapat menghemat 

waktu, tenaga dan biaya. Selain itu, sistem digital juga mendukung prinsip 

transparansi karena setiap tahapan seleksi dan pengumuman hasil dapat 

diakses secara real-time melalui platform resmi. 

2. Meskipun demikian, pelaksanaan rekrutmen digital masih menghadapi 

sejumlah tantangan terutama kendala teknis seperti gangguan server, 

keterbatasan jaringan internet di beberapa daerah serta kesiapan infrastruktur 

di wilayah tertentu yang masih perlu ditingkatkan.  

3. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

dalam hal ini berperan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan rekrutmen. 

Namun penyediaan infrastruktur teknologi baik berupa aplikasi maupun 

jaringan pendukung sepenuhnya menjadi tanggung jawab Badan Kepegawaian 

Negara (BKN) sebagai penyelenggara utama kegiatan rekrutmen. 



4. Selama proses rekrutmen berlangsung, tidak ditemukan kendala yang berarti 

bagi pegawai maupun panitia pengguna aplikasi. Hal ini disebabkan karena 

sistem yang digunakan telah dirancang secara optimal dan mudah dioperasikan 

oleh pengguna. 

5. Mengingat kendala yang dihadapi relatif tidak signifikan, pegawai maupun 

panitia cukup diberikan sosialisasi dan pembekalan teknis mengenai cara 

penggunaan aplikasi. Dengan langkah tersebut, proses rekrutmen dapat 

berjalan lancar, efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

b.  Wawancara Kepada Kabid PDSI BKPSDM Kabupaten Nias Utara  

1. Bagaimana Bapak menilai efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi 

berbasis digital di BKPSDM Kabupaten Nias Utara? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi sejak penerapan sistem  

 digital ini? 

3. Bagaimana kesiapan infrastruktur teknologi yang dimiliki BKD dalam 

mendukung sistem ini?  

4. Apakah terdapat resistensi dari pegawai terhadap perubahan dari sistem 

manual ke digital? 

5.  Strategi apa yang telah dan sedang diterapkan untuk mengatasi hambatan- 

hambatan tersebut? 

 

JAWABAN 

1.  Pelaksanaan rekrutmen Calon Aparan Sipil Negara (CASN) berbasis digital 

dinilai sangat efektif dan memberikan dampak positif dalam berbagai aspek. 

Proses pendaftaran yang dilaksanakan secara daring memungkinkan peserta 

untuk mengikuti tahapan seleksi dari mana saja sehingga dapat menghemat 

waktu, tenaga dan biaya. Selain itu, sistem digital juga mendukung prinsip 

transparansi karena setiap tahapan seleksi dan pengumuman hasil dapat diakses 

secara real-time melalui platform resmi. 

2. Tantangan terutama kendala teknis seperti gangguan server, keterbatasan 

jaringan internet di beberapa daerah serta kesiapan infrastruktur di wilayah 

tertentu yang masih perlu ditingkatkan.  



3. Menyediakan infrastruktur teknologi baik berupa aplikasi maupun jaringan 

pendukung sepenuhnya menjadi tanggung jawab Badan Kepegawaian Negara 

(BKN) sebagai penyelenggara utama kegiatan rekrutmen. 

4. Sejauh ini tidak ditemukan kendala yang berarti bagi pegawai maupun panitia 

pengguna aplikasi. Hal ini disebabkan karena sistem yang digunakan telah 

dirancang secara optimal dan mudah dioperasikan oleh pengguna. 

5. Memberikan sosialisasi dan pembekalan teknis mengenai cara penggunaan 

aplikasi. 

 

c. Wawancara Kepada Kasubid PDSI BKPSDM Kabupaten Nias Utara 

1. Bagaimana Bapak menilai efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi 

berbasis digital di BKPSDM Kabupaten Nias Utara? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi sejak penerapan sistem  

 digital ini? 

3. Bagaimana kesiapan infrastruktur teknologi yang dimiliki BKD dalam 

mendukung sistem ini?  

4. Apakah terdapat resistensi dari pegawai terhadap perubahan dari sistem 

manual ke digital? 

5.  Strategi apa yang telah dan sedang diterapkan untuk mengatasi hambatan- 

hambatan tersebut? 

 

JAWABAN 

1.  Pelaksanaan rekrutmen Calon Aparan Sipil Negara (CASN) berbasis digital 

dinilai sangat efektif dan memberikan dampak positif dalam berbagai aspek. 

Proses pendaftaran yang dilaksanakan secara daring memungkinkan peserta 

untuk mengikuti tahapan seleksi dari mana saja sehingga dapat menghemat 

waktu, tenaga dan biaya. Selain itu, sistem digital juga mendukung prinsip 

transparansi karena setiap tahapan seleksi dan pengumuman hasil dapat diakses 

secara real-time melalui platform resmi. 

2. Tantangan terutama kendala teknis seperti gangguan server, keterbatasan 

jaringan internet di beberapa daerah serta kesiapan infrastruktur di wilayah 

tertentu yang masih perlu ditingkatkan. 



3. Menyediakan infrastruktur teknologi baik berupa aplikasi maupun jaringan 

pendukung sepenuhnya menjadi tanggung jawab Badan Kepegawaian Negara 

(BKN) sebagai penyelenggara utama kegiatan rekrutmen. 

4. Sejauh ini tidak ditemukan kendala yang berarti bagi pegawai maupun panitia 

pengguna aplikasi. Hal ini disebabkan karena sistem yang digunakan telah 

dirancang secara optimal dan mudah dioperasikan oleh pengguna. 

5. Memberikan sosialisasi dan pembekalan teknis mengenai cara penggunaan 

aplikasi. 

 

d. Wawancara Kepada Admin/Operator BKPSDM Kabupaten Nias Utara 

A.N. Sadarman Jaya Harefa 

1. Apa saja tahapan dalam proses rekrutmen digital yang Anda tangani? 

2. Apakah perangkat keras dan lunak yang digunakan saat ini sudah memadai? 

3. Kendala teknis apa yang sering muncul selama proses rekrutmen digital 

berlangsung? 

4. Sejauh mana Anda mendapatkan pelatihan atau pendampingan dalam 

pengoperasian sistem digital? 

5. Bagaimana pandangan Anda terhadap keamanan dan keakuratan data 

pelamar dalam sistem digital? 

 

JAWABAN 

1.  Sebagai operator kami memiliki tugas sebagai verifikator. Tugas kami yaitu 

melakukan verifikasi dan close cek data pelamar, mulai dari ktp, kartu keluarga, 

ijazah, surat lamaran dan lain sebagainya, apakah sudah lengkap dan sesuai 

semua administrasi dengan juknis yang keluar, baik dalam berkasi fisik, 

maupun berkas online. Ketika datanya sudah pas, maka kami akan aprove. 

Selanjutnya akan diserahkan kepada supervisor, dan supervisor melakukan 

pengecekan kembali terhadap data yang telah kita kirim. Apa bila masih ada 

yang tidak sesuai, maka supervisor dapat mengembalikan data tersebut kepada 

kami, agar kami dapat melakukan verivikasi ulang. 

2. Perangkat keras dan lunak sudah cukup memadai karena semua perangkat dan 

biaya untuk perangkat itu disediakn oleh BKN. Perangkat kerasnya mulai dari: 



a.  Komputer (Client dan Server) 

 Digunakan untuk proses pendaftaran, verifikasi dokumen, serta 

pelaksanaan ujian berbasis komputer (CAT). 

 Komputer client disediakan untuk peserta saat ujian. 

 Komputer server berfungsi sebagai pusat kendali lokal saat pelaksanaan 

ujian. 

b.  Jaringan Internet 

o Disediakan melalui koneksi kabel atau nirkabel (Wi-Fi). 

o Seringkali ditambah dengan jaringan cadangan seperti modem seluler atau 

koneksi satelit terutama di wilayah dengan akses terbatas. 

c.  UPS (Uninterruptible Power Supply) dan Genset 

 Digunakan untuk menjaga kestabilan listrik selama proses seleksi 

berlangsung. 

 Genset menjadi sumber daya cadangan saat terjadi pemadaman listrik. 

d.  Printer dan Scanner 

 Printer digunakan untuk mencetak kartu ujian, berita acara, dan dokumen 

lainnya. 

 Scanner dipakai untuk mendigitalisasi dokumen yang masuk secara 

manual. 

e.  Fingerprint atau Alat Absensi Biometrik 

 Digunakan saat ujian CAT untuk memverifikasi kehadiran peserta secara 

biometrik. 

f.  Camera CCTV 

 Dipasang di ruang ujian untuk pengawasan sebagai bagian dari sistem 

pengendalian dan pengamanan ujian. 

g.  Proyektor/Monitor Tambahan 

 Untuk menampilkan informasi umum atau pengumuman kepada peserta 

saat proses seleksi. 

h.  Router dan Switch Jaringan 

o Mengatur distribusi koneksi internet ke semua perangkat selama ujian 

berlangsung. 

i.  Perangkat Komunikasi 



 Seperti handy talky (HT), telepon, dan perangkat komunikasi internal 

lainnya untuk koordinasi antar panitia. 

j.  Perangkat Pendukung Keamanan Data 

 Misalnya: flashdisk terenkripsi, external hard drive untuk backup data 

dan dongle keamanan dari BKN. 

3. Kendala sistem yang sering muncul salah satunya yaitu terdapat pada materi 

online, dan jaringan yang tidak stabil didaerah yang, serta kendala teknis yang 

dialami para pelamar karena berada didaerah yang tidak dijangkau oleh jaringan 

internet yang menyebabkan sistem susah untuk diakses. 

4. Kami telah mengikuti pelatihan dan petunjuk dari penyelenggara atau BKN 

beberapa kali melalui via zoom. Dan beberapa hal terkait rekrutmen dan seleksi 

dijelaskan melalui zoom. 

5. Keamanan dan keakuratan data dijamin aman dan akurat. Karena data dijaga 

dan dikelola langsung oleh Baselnas. Jadi data lebih aman, transparan dan 

akurat. 

e.  Wawancara Kepada Admin/Operator BKPSDM Kabupaten Nias Utara 

A.N. Bobi Harefa 

 

1. Apa saja tahapan dalam proses rekrutmen digital yang Anda tangani? 

2. Apakah perangkat keras dan lunak yang digunakan saat ini sudah memadai? 

3. Kendala teknis apa yang sering muncul selama proses rekrutmen digital 

berlangsung? 

4. Sejauh mana Anda mendapatkan pelatihan atau pendampingan dalam 

pengoperasian sistem digital? 

5. Bagaimana pandangan Anda terhadap keamanan dan keakuratan data 

pelamar dalam sistem digital? 

 

JAWABAN 

1.  Sebagai admin di BKPSDM Kabupaten Nias Utara, saya menangani beberapa 

tahapan penting dalam proses rekrutmen digital, antara lain: (1) sosialisasi 

informasi penerimaan CASN kepada masyarakat melalui media daring dan 



cetak. (2) verifikasi dokumen pelamar secara digital melalui portal SSCASN. 

(3) koordinasi teknis pelaksanaan seleksi kompetensi dasar (SKD) dan seleksi 

kompetensi bidang (SKB). (4) pengelolaan data peserta serta pelaporan hasil 

seleksi kepada instansi terkait. (5) penanganan aduan atau pertanyaan dari 

pelamar yang mengalami kesulitan selama proses berlangsung. 

2. Perangkat keras dan lunak yang kami gunakan saat ini cukup memadai untuk 

melaksanakan tugas-tugas utama dalam proses rekrutmen digital. Namun 

demikian, mengingat kami berada di wilayah kepulauan yang jauh dari kota 

besar tantangan utama bukan terletak pada perangkat itu sendiri, melainkan 

pada kestabilan jaringan internet. Beberapa kali terjadi gangguan koneksi yang 

dapat menghambat kelancaran akses sistem SSCASN maupun komunikasi 

dengan pelamar. 

3. Kendala teknis yang sering kami hadapi antara lain adalah gangguan jaringan 

internet yang menyebabkan lambatnya akses ke portal SSCASN terutama saat 

masa pendaftaran dan pengunggahan dokumen oleh pelamar. Selain itu, ada 

pula kendala dari sisi peserta seperti ketidaksesuaian format dokumen, gagal 

unggah berkas atau kesulitan memahami alur pendaftaran secara digital. Hal ini 

sering terjadi khususnya pada pelamar dari desa-desa terpencil yang belum 

terbiasa dengan sistem daring. 

4. Kami telah mendapatkan pelatihan dan bimbingan teknis dari Badan 

Kepegawaian Negara (BKN) serta instansi terkait sebelum dan selama proses 

rekrutmen berlangsung. Pelatihan ini meliputi penggunaan aplikasi SSCASN, 

prosedur verifikasi data, hingga pelaporan hasil seleksi. Selain itu, kami juga 

tergabung dalam forum komunikasi teknis melalui grup koordinasi yang aktif 

digunakan untuk diskusi dan penyelesaian kendala teknis secara real time. 

Meskipun demikian, mengingat keterbatasan infrastruktur dan akses kami, 

pelatihan secara tatap muka di daerah kami masih sangat terbatas dan perlu 

ditingkatkan. 

5. Kami memandang bahwa sistem digital yang digunakan dalam proses 

rekrutmen CASN saat ini telah dirancang dengan standar keamanan yang cukup 

baik. Setiap data pelamar yang masuk melalui portal SSCASN melewati proses 

enkripsi dan verifikasi, sehingga risiko manipulasi data dapat diminimalkan. 



Namun, untuk memastikan keakuratan, kami tetap melakukan pengecekan 

manual terhadap dokumen yang diunggah pelamar, terutama untuk 

menghindari kesalahan akibat kesalahan teknis atau kurangnya pemahaman 

pelamar terhadap prosedur unggah dokumen. Dengan kondisi infrastruktur 

yang terbatas di wilayah kami, keamanan data tetap menjadi perhatian utama 

dan perlu terus ditingkatkan di masa yang akan datang. 

 

g.  Wawancara Kepada Pelamar CPNS di BKPSDM Kabupaten Nias Utara 

A.N.  Yanti Alvidar Zega 

1.  Bagaimana pengalaman Anda mengikuti proses rekrutmen secara digital di 

BKD Nias Utara?  

2.  Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengakses sistem  

 pendaftaran atau ujian online?  

3.  Menurut Anda, apakah proses digital ini sudah cukup transparan dan  

 adil?  

4. Apa saran Anda untuk perbaikan sistem rekrutmen digital di masa 

mendatang? 

JAWABAN 

1.  Saya mengikuti proses rekrutmen secara digital di BKD Nias Utara sebagai 

pelamar Calon Aparatur Sipil Negara (CASN) untuk pertama kalinya. Secara 

umum pengalaman ini merupakan tantangan baru bagi saya, mengingat 

sebelumnya saya belum pernah menggunakan sistem SSCASN. Meskipun pada 

awalnya saya merasa bingung dengan alur dan mekanisme pendaftaran digital, 

saya berusaha memahami informasi yang tersedia melalui situs resmi dan media 

sosial BKPSDM. Proses ini membuka wawasan baru bagi saya mengenai 

pentingnya adaptasi terhadap teknologi dalam sistem pelayanan publik. 

2. Ya, saya mengalami sejumlah kendala terutama berkaitan dengan akses 

internet. Saya berdomisili di daerah pelosok yang memiliki keterbatasan 

jaringan sehingga untuk dapat mengakses portal SSCASN dan menyelesaikan 

proses pendaftaran, saya harus mencari lokasi dengan jaringan yang lebih stabil. 

Proses unggah dokumen dan pengisian data memerlukan waktu lebih lama 



karena gangguan koneksi yang sering terjadi. Hal ini cukup menyulitkan dan 

memerlukan usaha tambahan dibandingkan dengan pelamar yang berada di 

wilayah dengan infrastruktur digital yang lebih memadai. 

3. Menurut pandangan saya, proses rekrutmen digital ini telah dilaksanakan 

dengan tingkat transparansi yang cukup baik. Informasi mengenai tahapan 

seleksi, pengumuman hasil, serta nilai peserta disampaikan secara terbuka 

melalui media resmi. Hal ini memberikan kepercayaan kepada peserta bahwa 

proses seleksi dilakukan secara objektif. Namun, dari sisi keadilan, masih 

terdapat tantangan, khususnya bagi pelamar dari daerah yang minim 

infrastruktur digital. Perbedaan akses ini dapat menjadi hambatan tersendiri 

yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

4. Saya menyarankan agar ke depannya pemerintah baik di tingkat pusat maupun 

daerah dapat memperhatikan kesiapan infrastruktur digital di wilayah terpencil. 

Salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan adalah dengan menyediakan 

pusat layanan informasi dan bantuan teknis di kecamatan atau desa, guna 

membantu para pelamar yang mengalami kesulitan dalam proses pendaftaran. 

Selain itu, penyederhanaan petunjuk teknis dan panduan penggunaan sistem 

SSCASN akan sangat membantu pelamar pemula dalam memahami setiap 

tahapan rekrutmen secara mandiri. 

 

h. Wawancara Kepada Pelamar PPPK di BKPSDM Kabupaten Nias Utara 

A.N.  Zide Lase 

1.  Bagaimana pengalaman Anda mengikuti proses rekrutmen secara digital di 

BKD Nias Utara?  

2.  Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengakses sistem  

 pendaftaran atau ujian online?  

3.  Menurut Anda, apakah proses digital ini sudah cukup transparan dan  

 adil?  

4. Apa saran Anda untuk perbaikan sistem rekrutmen digital di masa 

mendatang? 

 

 



JAWABAN 

1.  Saya mengikuti proses rekrutmen secara digital di BKD Nias Utara sebagai 

pelamar Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak (PPPK) untuk pertama 

kalinya. Secara umum pengalaman ini merupakan tantangan baru bagi saya 

mengingat sebelumnya saya belum pernah menggunakan sistem SSCASN. 

Meskipun pada awalnya saya merasa bingung dengan alur dan mekanisme 

pendaftaran digital, saya berusaha memahami informasi yang tersedia melalui 

situs resmi dan media sosial BKPSDM. Proses ini membuka wawasan baru bagi 

saya mengenai pentingnya adaptasi terhadap teknologi dalam sistem pelayanan 

publik. 

2. Kendalanya adalah Jaringan yang dapat menghambat proses pelamaran 

3. Tentu saja karena di SSCASN semua dapat informasi tanpa ada yang 

disembunyikan. 

4. Saya menyarankan agar ke depannya pemerintah baik di tingkat pusat maupun 

daerah dapat memperhatikan kesiapan infrastruktur digital di wilayah terpencil. 

Salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan adalah dengan menyediakan 

pusat layanan informasi dan bantuan teknis di kecamatan atau desa guna 

membantu para pelamar yang mengalami kesulitan dalam proses pendaftaran. 

Selain itu, penyederhanaan petunjuk teknis dan panduan penggunaan sistem 

SSCASN akan sangat membantu pelamar pemula dalam memahami setiap 

tahapan rekrutmen secara mandiri. 
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